Cerita Rakyat Jepang
~Pada zaman dahulu kala~
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Di Jepang juga ada cerita rakyat yang diceritakan sejak kita
masih anak-anak, seperti di negara Anda. Meskipun isinya beraneka
ragam, misalnya ada yang menarik sebagai suatu dongeng, ada yang
mengandung pelajaran, dan sebagainya, tapi pada umumnya selalu
dimulai dengan istilah [mukashi-mukashi = pada zaman dahulu kala],
lalu diakhiri dengan istilah yang sering diucapkan ketika semua
berakhir baik [medetashi-medetashi = berakhir dengan bahagia],.
Nah mulai edisi ini kami akan perkenalkan cerita rakyat Jepang yang
terkenal.

~ Hanasaka Ji-san = Kakek Pemekar Bunga ~

Pada zaman dahulu kala, di sebuah tempat, tinggallah
sepasang kakek-nenek yang jujur. Mereka tidak punya anak, oleh
karena itu mereka memelihara seekor anjing berwarna putih, dan
menyayanginya seperti menyayangi anak sendiri.

Pada suatu hari, anjing itu menggonggong sambil
menggali-gali tanah di ladang. "Gali di sini, guk, guk!" begitu kata anjing
itu membuat kakek terkejut. Dengan memakai cangkul, kakek menggali
di tempat yang ditunjukkan oleh anjingnya. Di tempat yang digali
ternyata ditemukan uang keping emas 6ban (besar) dan koban (kecil).

Mendengar hal ini, kakek tetangga yang serakah menyeret
anjing ini ke kebunnya sendiri dan memaksanya untuk menunjukkan
lokasi harta karun. Sang anjing dengan terpaksa mulai
menggonggong ; “Gali di sini, guk guk !” Namun setelah tempat yang
ditunjukkan itu digali, di tempat itu hanya ditemui barang rongsokan
saja. Si kakek serakah menjadi marah dan memukul anjing itu
dengan cangkul hingga mati.

Kakek dan nenek yang kehilangan anjing yang sangat
disayanginya itu merasa sangat sedih, mereka lalu membuat kuburan
sang anjing di halaman rumah. Sebatang pohon ditanam di sisi makam
dan dalam waktu semalam saja, pohon itu menjadi besar. Lalu dalam
mimpi, sang anjing muncul dan berkata; "Tebanglah pohon itu, dan
buatlah sebuah lesung untuk menumbuk beras ketan", begitu pintanya.
Permintaan anjing itu dituruti, dan mereka kemudian membuat sebuah
lesung dari kayu pohon yang tumbuh di sisi makam anjing itu. Lalu
setelah itu, setiap kali menumbuk ketan, muncullah kepingan emas
oban (besar) dan koban (kecil) yang berlimpah-limpah.

Mendengar hal itu, si kakek tetangga kemudian meminjam
lesung, namun setiap kali dia menumbuk ketan, selalu yang keluar
adalah barang rongsokan. Si kakek tetangga menjadi sangat marah.
Lesung itu dibakar. Abu sisa pembakaran lesung diambil oleh
kakek-nenek yang bermaksud untuk mengupacarainya. Dalam mimpi,
anjing itu kembali muncul, dan meminta agar abunya ditaburkan ke
pohon yang sudah kering di musim dingin. Kakek-nenek mengikuti
pesan itu. Secara ajaib, pohon sakura dan pohon plum yang telah ditaburi
abu segera berbunga. Tepat saat itu seorang pejabat tinggi kebetulan
lewat, dan takjub dengan keindahan bunga sakura yang sedang mekar.
Kakek dan nenek dipujinya dan diberikan berbagai hadiah.

Si kakek serakah juga ingin mendapatkan hadiah, ia
mengambil sisa abu dan menaburkannya ke atas pohon kering, tapi
bukan bunga yang mekar, abu yang ditaburkan malah masuk ke mata
pejabat yang sedang berada di bawah pohon. Sang pejabat menjadi
marah, dan memenjarakan si kakek tetangga yang tamak itu.

Cerita pun berakhir dengan bahagia.
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